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- = METODE PENELITIAN
o 9
55  a
SA Obj§< Penelitian
=3, 3
52t F
%?5 o Pada penelitian ini, yang akan menjadi objek penelitian adalah bisnis custom cake
S o A
g(%a\}_%ryESedangkan yang menjadi subjek penelitian ini adalah konsumen yang pernah
553 3
Mr@ell dan mengonsumsi produk custome cake dari Krav.ery
58 C §
S8 @
€82 3
2By Desdin Penelitian
o5 o =)
S5 3 3
3 ¢
'g g I\@nurut Cooper dan Schindler (2017: 147-152), ada delapan perspektif dalam

z

e
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ngelompokan metode penelitian. Berikut adalah desain penelitian yang digunakan dalam

elitiarTini:

1.

3.

uery

Tingkat perumusan masalah

€)

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini menggunakan pendekatan formal di mana

dJsvnuIai dengan merumuskan hipotesis atau pertanyaan penelitian. Tujuan utamanya

7]
a&lah untuk menguji kebenaran hipotesis tersebut serta memberikan jawaban terhadap
c

[ﬁtanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam konteks penelitian ini.
a.
I‘ﬁetode pengumpulan data

o
anelitian ini menggunakan metode pengumpulan data komunikasi langsung dengan

r%oonden dengan cara memberikan kuisioner. Metode pengumpulan data ini dipilih

q
uAtuk memperoleh data primer, yaitu data yang bersumber langsung dari konsumen

Q
=

Krav.ery.

ngendalian variabel — variabel oleh peneliti
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Pengendalian terbagi atas dua, yaitu experiment dan ex post facto study. Di dalam
penelitian ini menggunakan pengendalian ex post facto study yang dimana peneliti tidak

mi?miliki kontrol variabel atau dalam arti variabel tidak dapat dimanipulasi, peneliti

hénya melaporkan peristiwa sesuai dengan kenyataan yang ada.

Tujuan penelitian

Pénelitian ini memiliki tujuan kausal. Dalam studi kausal peneliti mencoba untuk
ménjelaskan hubungan antar variabel yaitu, bagaimana pengaruh content marketing
nfélalui instagram dan online customer review terhadap keputusan pembelian di
Krav.ery.

Di:{nensi Waktu

Péhelitian ini menggunakan studi cross sectional karena penelitian hanya dilakukan satu

ka:ﬁ dan menyajikan potret suatu kejadian dalam satu kali.
Rhang lingkup topik bahasan

Péhelitian ini termasuk ke dalam studi statistikuntuk cakupan yang lebih luas dan bukan
mendalam. Studi statistik berusaha untuk mengetahui ciri-ciri populasi denganc cara

sangat menarik kesimpulan secara inferensi dan ciri-ciri sampel, sehingga pengujian

Hipotesisnya dilakukan secara kuantitatif.
l4ngkungan penelitian
Lingkungan penelitian ini termasuk dalam kondisi lapangan karena penelitian ini

ditakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada konsumen yang pernah melakukan

pembelian di Krav.ery.
Persepsi subyek

Hasil kesimpulan dari penelitian ini bergantung pada jawaban yang diberikan oleh

sLTbyek penelitian, dimana persepsi subyek penelitian dapat mempengaruhi hasil
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penelitian secara tidak terlihat. Oleh karena itu peneliti berusaha memberikan

pemahaman kepada subyek penelitian yang sedang dilakukan.

ariabel Penelitian

Pengertian variabel penelitian menurut Sugiyono (2019:68) adalah suatu karakteristik

nag ewdig ey <

tribut dari individu atau organisasi yang dapat diukur atau di observasi yang mempunyai

Si tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan pelajaran dan kemudian ditarik

6un®

19s @1@ u%eqas d!1n6uauQueJeuC| I

B
-@epu@y

Si pulan nya, adapun variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang

en'”giaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen

A%x yn
BU_@UQ

S(

rlkat) “Sedangkan dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

ibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang dibagi

&ul B e

njadl dua bagian, yaitu variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependen) untuk
Iakukan analisis. Variabel bebas yaitu content marketing melalui Instagram, dan online

stomér review, sedangkan variabel terikat yaitu keputusan pembelian.

1.0Operasional Variabel Content Marketing

Tabel 3.1
Operasional Variabel Content Marketing

:19guins ueyingaiuaw uep u&wm%aua@ edu

zvariabel Indikator Butir Pertanyaan Skala
Content Marketing Relevance Konten pada Instagram Krav.ery| Interval
(Xl)}* Santana sesuai dengan kebutuhan saya
(2029) Interesting | Konten pada Instagram Krav.ery| Interval

menarik perhatian saya

bersifat kekinian

Timely Konten pada Instagram Krav.ery| Interval

— Krav.ery membuat saya terhibur.

= Entertaining | Konten yang diberikan oleh| Interval

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023
2.0perasional Variabel online customer review
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Tabel 3.2

Operasional Variabel Online Customer Review

Indikator

Butir Pertanyaan

Skala

Va:riabel
Perceived
Usefulness

Online = Customer
Review -

Rinaja efal. (2020)

M

dirasakan)

4

—

(Manfaat yang

Review customer pada Instagram
Krav.ery memudahkan saya untuk
berbelanja atau memesan secara
online

Interval

Review customer pada Instagram
Krav.ery memudahkan saya untuk
mencari dan menemukan informasi
tentang produk atau jasa

Interval

Source
Credibility

(kredibilitas
sumber)

i
19 IN313ISU|

Saya percaya pada fitur online
customer review yang disediakan
Krav.ery dan juga review dari
pelanggan lain

Interval

@ Argument
= Quality

‘ (Kualitas
E Argumen)

Mo

buepun-buepun 1bunpuniqg eydin

Ll

Review customer pada Instagram
Krav.ery memberikan informasi
mengenai kelebihan dan
kekurangan produk atau jasa yang
diulas

Interval

Review customer pada Instagram
Krav.ery membantu saya untuk
menentukan pilihan pembelian

Valance
(\Valensi)

o

T

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) 1ul siN1 eAJey ynanias nele ueibeqas diinb

Review produk atau jasa pada
Instagram Krav.ery memberikan
informasi yang benar.

Interval

Review produk atau jasa pada
Instagram Krav.ery memberikan
gambaran yang lengkap mengenai
produk atau jasa secara keseluruhan

Interval

Review yang positif mempengaruhi
pendapat saya terhadap produk
Kravery.

Interval

Saya akan mencari alternatif
produk atau jasa lain apabila
terdapat review negatif pada suatu
produk atau jasa

Interval

SumberZData Diolah Peneliti, 2023

3.0Opérasional variabel keputusan pembelian
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Tabel 3.3

Operasional Variabel Keputusan Pembelian

Vgir‘iabel Indikator

membeli produk Krav.ery
dalam  jumlah  berapapun
sesuai dengan kebutuhan saya

Butir Pertanyaan Skala
o Keputusan Pilihan Produk Saya membeli  Krav.ery| Interval
o Pembelian (Y) karena memiliki kualitas yang
Lg T otler é;Armstrong lebih unggul dari kompetitor
7} 2016:198) Saya membeli  Krav.ery| Interval
3E€ 5 2 karena layanan yang
i< e = diberikan dapat memenuhi
12 o = kebutuhan saya
g2 3 Saya memilih Krav.ery karena| Interval
Ta 2 o sesuai dengan varian model,
48 2 g dan bentuk cukup beragam
éég o Pilihan Merk Saya lebih memilih untuk| Interval
328 membeli produk custom cake
=5 8 di Krav.ery dari pada merk
32 2 lainnya
g £ Saya memilih Krav.ery karena| Interval
4@ = mereka mempunyai  citra
1z = merk yang baik
g§ - Pilihan Penyalur Saya memutuskan  untuk| Interval
o 3 ‘ membeli produk Krav.ery
332 karena pilihan penyalur yang
%‘- S disediakan memudahkan saya
3 5 saat membeli produk Krav.ery
o =
SIE Waktu Pembelian Saya memutuskan untuk| Interval
18 membeli produk Krav.ery
é 3 kapanpun saya membutuhkan
__r% - nya
g Jumlah Pembelian | Saya memutuskan  untuk| Interval
=
2

mber:bata Diolah Peneliti, 2023

'UEJ(%d ] ueunsnfAuad
pass)

D. Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini terdapat 21 butir pertanyaan, sehingga jumlah minimum sampel

yang diperlukan berdasarkan perhitungan adalah 21 butir pertanyaan dikalikan dengan 5

sehinggamenjadi seperti ini : 21 x 5 = 105 responden, Hair et al (2014 :100).
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode yang dinamakan

purposiveny)sampling (judgement sampling), yaitu teknik pengambilan sampel dengan

—

mp@tlmbangan tertentu (Sugiyono, 2016:85). Adapun pertimbangan yang digunakan adalah:
oW
Eé a) Pernah membeli dan mengonsumsi produk custom cake Krav.ery selama 6 bulan
o T =
> € 7 terakhir.
3% 3
c% o
S5 0 2—
cQ s 7
x~ o &
sE §ekmk Pengumpulan Data
88
g*. 0 a [ws]
3 ® g
= @alaﬁm pengumpulan data untuk penelitian ini, metode komunikasi yang digunakan adalah
o> C
= 3
%@n menyebarkan kuisioner secara elektronik melalui platform Google Forms kepada
asponden Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pertanyaan tertutup,

g berartl pertanyaan-pertanyaan telah dirancang sebelumnya dengan opsi jawaban yang

elah d|S|apkan oleh peneliti. Kuisioner ini akan mengadopsi skala Likert dengan lima tingkatan,

ni Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju

2
\_—/

Teknik Analisis Data

w@w

Datd;'yang sudah diperoleh dari kuesioner akan diteliti dan diolah oleh peneliti dan

EJOdE ueunsnAuad ‘yeiwl eAley u
:Jaquins ueyynbakusw uep G_@mw

eIakukan analisis data. Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan Statistical Product & Service Solution (SPSS) dengan penggunaan perangkat
lunak 1B SPSS Statistics 20 Program SPSS yang merupakan program pengolahan data paling
umum digunakan dalam penelitian, yang menggunakan data kuantitatif atau data kualitatif yang

dikuanti&tifkan. Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain.

1. UjiKuisioner
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a. Uji Validitas

L@/aliditas adalah proses evaluasi yang bertujuan untuk menentukan apakah suatu alat

u
ukuritelah benar-benar mengukur konsep yang seharusnya diukur. Menurut definisi dari

©
Sugi§iono (2018:125), validitas mengindikasikan sejauh mana data yang sebenarnya pada

gbje%:penelitian cocok dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas ini
éenéiki tujuan untuk memeriksa apakah setiap pertanyaan dalam alat ukur telah
gen@kur variabel dengan benar. Dalam penelitian ini, validitas diuji dengan cara
Erien%ubungkan skor dari setiap pernyataan atau item yang diajukan kepada responden
é,;eng%n total skor untuk semua item tersebut. Metode korelasi yang digunakan adalah
éea on Product Moment sebagai berikut:

nyxy—yxyy
\/anz_(Zx)z \/nzyz—(ZJ’)z

r=

(319 uery YImy exirewojujaep

Keterangan:

Koefisien korelasi

MISU|

= Jumlah responden

x== Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item (jawaban responden)

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

psi

yo= Skor total yang diperoleh dari seluruh item

ojuj u

q
b. Uji Reliabilitas
]

2

:’f Uji reliabilitas, seperti yang dijelaskan oleh Ghozali (2016:47), merujuk pada alat

yanédigunakan untuk menilai kualitas suatu kuesioner yang berfungsi sebagai indikator

3|9 uepj )}
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variabel. Keandalan suatu kuesioner dianggap ada jika respons seseorang terhadap

perr@taan—pernyataan dalam kuesioner tersebut tetap konsisten dari waktu ke waktu. Uji
u

) reliaBilitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana pengukuran dapat dipercaya dan

©

konsisten jika dilakukan lebih dari satu kali. Tujuan pengujian reliabilitas adalah untuk
3

T =

ﬁaeng?evaluasi tingkat konsistensi relatif dari hasil pengukuran saat dilakukan berulang kali.
O

g’uat; variabel dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang baik jika nilai Cronbach’s

ﬁlpha nya > 0,60, sementara jika nilai Cronbach’s Alpha-nya < 0,60, maka variabel

un

t;erseﬁut dianggap tidak memiliki tingkat reliabilitas yang memadai. Adapun rumus dari
2 W
@ro@ach s Alpha adalah sebagai berikut:
s g
Q -
& 3 l ] Zab
3 N
3 k—1
2
=
Q
Ketegngan:
x
rZ = Reliabilitas instrument
=)
(9]
kz = Banyak butir pertanyaan
o? = Varians total

g_sb = Jumlah varians butir

()

X =Nilai skor yang dipilih
(o

@ = Jumlah sampel

2,

0

o

)

2. An%.sis Deskriptif

Men§tu Ghozali (2016:19), analisis deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi atau
gamg.ran mengenai data dengan mengamati berbagai statistik seperti nilai rata-rata (mean),
devi% standar, varians, nilai maksimum, nilai minimum, total, jangkauan (range), kurtosis,

dan skewness (kemencengan distribusi).

3| uepy
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a. Rata-rata Hitung (Mean)
I@-rata atau mean dilakukan dengan cara menjumlahkan seluruh nilai data suatu
u
kéfompok sampel, kemudian dibagi dengan jumlah sampel tersebut. Mean dapat

©
difiitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

r 2
= ~ n .
25 g Zim X
-  n
2 a
a 5
> Kéterangan:
c £
= X= Rata-rata hitung
a 2.
¢ Xib=Skor (1,2,3,4,5)
o Q
Q =
@ n= Jumlah total frekuensi/data yang digunakan
(]
-
=
=
b. Analisis Presentase (%)
2,
; Data yang telah dikumpulkan dari kuesioner disusun dalam bentuk tabel untuk
L
=)
kategori data secara keseluruhan. Kemudian, data dalam tabel tersebut disajikan dalam
D

(

bentuk presentasi untuk menilai peringkat dari setiap pertanyaan. Analisis persentase

d#unakan untuk mengidentifikasi ciri-ciri dari responden yang tercantum dalam profil

7]
@ponden dalam kuesioner. Profil responden ini mencakup informasi seperti jenis
=

I{%amin, usia, dan pekerjaan. Untuk menghitung persentase, rumus yang digunakan

@
adalah sebagai berikut:

umlah responden yang memilih
Fr=! ponden yang x 100%

Total responden

ojuj uep s

C. Igta — rata tertimbang

Fg,mus yang dapat digunakan untuk menghitung rata-rata tertimbang adalah sebagai

%
c
ot

319 uepny YIm)Ee)y
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= ZfiX

@
2

- I
Q
“Keterangan:
oo Q,
o5 :gzata-rata tertimbang
T 5 T =.
532 =
Qa X A
sxt © =dBobot nilai
5 o 'g —
) 0 ;
c o U . .
215 =Jumlah frekuensi ke i
32 5
> c wn
v 2 =,
Y o«
o~ =gumlah responden
c g -+
0
1) % g
a 2.
IC wn
(o
2
S 5
3 —
Qo =2
2
o
=
d. Rentang Skala
=
S
=  Setelah mendapatkan nilai rata-rata, langkah berikutnya adalah mengilustrasikan
s

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edue) 1ul sijNy eAJERY Ynin)

b

reatang skala untuk menentukan letak responden berdasarkan skor yang diperoleh pada
)

=
setiap variabel. Oleh karena itu, perlu dihitung rumus rentang skala sebagai berikut:
D
m-n

Rs ===

FAsu|

terangan:

= rentang skala

skor tertinggi pada skala

uepssjusig an

skor terendah pada skala
jumlah kelas atau kategori Skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 1.

Dengan jumlah kelas atau kategori adalah 5, maka dapat ditentukan rentang

lanya sebagai berikut:

D uepj YIM§ exizeusjojuf;
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©®

Kegterangan
A

STS =100 - 1,80 (Sangat Tidak Setuju)
3
TS  =1,81- 2,60 (Tidak Setuju)

pzd
A

(4 In3Isu|) o3

=2,61 - 3,40 (Netral)

= 3,41 — 4,20 (Setuju)

92)

= 4,21 - 5,00 (Sangat Setuju)

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
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Tabel 3.4
Skala Likert
STS TS N S SS
1 2 3 4 5

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023

z |2
= 3
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=Uji Asumsi Klasik
-
5 Iﬁenurut Ghozali (2016) uji asumsi klasik merupakan tahapan pertama yang digunakan
2 e@elumgnallsm regresi linear berganda. Uji asumsi klasik bertujuan untuk dapat memberikan
g«?pastlam agar koefisien regresi tidak bias serta konsisten dan memiliki ketepatan dalam
:L
estimasi:s
=

lmtuk menentukan ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi
klasik yéu uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).

a. Ujimormalitas Residual

319 uen| JIM)
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, model regresi yang baik memiliki

distrft;usi data normal (Ghozali, 2016). Untuk melihat normalitas distribusi data, perlu

menggunakan uji statistik non parametic Kolmogorov-Smirnov (K-S). Apabila pada tabel
T -

ﬁaenbnjukkan nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka hal ini berarti bahwa data
o

T%rseﬁbut terdistribusi normal sedangkan jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka

éél i berarti data tersebut tidak terdistribusi normal. Uji K-S ini dilakukan dengan

bu

menmbuat hipotesis seperti berikut:

™

uepu

! 1)3::Ho: data residual berdistribusi normal.

buepun-

2) :Ha: data residual tidak berdistribusi normal.
Dengan signifikan (0= 5%), dasar pengambilan keputusan yang terjadi sebagai berikut:

1) “Jika sig > a, maka data dikatakan berdistribusi normal

2) Jika sig < a, maka data dikatakan tidak berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

= Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk mengidentifikasi adanya korelasi
anta%a variabel bebas (independen) dalam sebuah model regresi. Model regresi yang baik
seha}usnya tidak menunjukkan adanya korelasi signifikan antara variabel bebas. Apabila
terj@i korelasi yang kuat di antara variabel bebas, maka variabel tersebut tidak bersifat
orthégonal. Salah satu metode untuk mendeteksi keberadaan multikolinieritas adalah
dengan menggunakan faktor inflasi varian (VIF) dan toleransi.Untuk mendeteksi apakah

terjadi multikolinearitas dapat diketahui variance inflation factor (VIF) dan toleransi

pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinearitas adalah sebagai berikut :

1)77J ika nilai Tolerance > 0,10, maka tidak teradapat mulitkolinearitas
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2) Jika nilai Tolerance < 0,10 maka terdapat multikolinearitas

< Uj jI Heterokedasnas

'l

& Ghozali (2016:134) menyatakan uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji

akah terdapat variasi yang berbeda dari residual antara satu pengamatan ke pengamatan

in dalam sebuah model regresi. Jika variasi residual tetap konstan dari satu pengamatan

1!G@d!0-§§€H

pengamatan lainnya, maka kondisi ini disebut sebagai homoskedastisitas. Namun, jika

rjaa‘l perbedaan dalam variasi residual antar pengamatan, kondisi ini disebut sebagai

puga‘|6u

Bue

eteroskedastisitas. Model regresi yang diinginkan adalah yang memenuhi

moskedastlsnas atau tidak mengalami heteroskedastisitas. Dengan kata lain, uiji

ﬁugpum

heteroskedastlsnas mengidentifikasi apakah variasi residual dalam model regresi merata

atau ~tidak merata antara berbagai pengamatan. Model regresi yang memiliki
hompskedastisitas dianggap lebih baik karena asumsi homoskedastisitas biasanya
dipeflukan untuk keakuratan dan validitas hasil analisis regresi. Cara menguji nya adalah

dengan menggunakan Uji Glejser seperti di bawabh ini:

1) Jika nilai siginifikansi > 0,05 maka terdapat homoskedastisitas atau tidak terdapat

Heteroskedastisitas

2) gika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat heteroskedastisitas atau tidak terdapat

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) Iul sin) eAJEY Yninias neje ueibeqas diynbusw Buedeyt

jibmoskedastisitas

Uji Regensi Linear Berganda
Regresi linear berganda adalah sebuah model regresi linear yang melibatkan lebih dari
satu vriabel bebas atau prediktor. Dalam bahasa Inggris, istilah ini dikenal sebagai multiple

linear=regression. Analisis ini bertujuan untuk memahami hubungan antara variabel
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independen dan variabel dependen, serta apakah setiap variabel independen memiliki

hubu@n positif atau negatif. Analisis ini juga digunakan untuk melakukan prediksi
- u
“terhaddp nilai variabel dependen jika terjadi perubahan nilai pada variabel independen. Data

uese)

©
2yang digunakan biasanya bersifat interval atau rasio.
3

Dg-iam penelitian ini, analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengidentifikasi
=)
ga@h variabel X1 (content marketing) dan X2 (customer review) terhadap variabel Y

as diynbusw

p
(

r

q
11810 MeH

putusan pembelian).Persamaan regresi linier ganda dalam penelitian ini menggunakan

ueibe

ngul

us.%ebagal berikut:

as neje
—6uepu§ 16u

Y=p00+p X, + X, +e

ipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e
Y yndn)
48 uep siusig

éﬁe
fuepun
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‘ueyl

=
>
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On e Customer Review

IM YIS el

g@uad ‘&eunau%d

Yuwnsaouswsdue) 1l sijn
1

Online Customer Rating

u=t

aals

Konstanta

ep @
1

Koefisien regresi variabel Content Marketing

‘ R e/xgx ues,

ad 'y
Aue'tlllJ u
suj

Kogfisien regresi variabel Online Customer

m
=
@I

:Jaquips uexphga

‘uelode) %eunsn.ég

@m uep sius

@ Uji F digunakan untuk menguji kelayakan model regresi yang dilakukan dalam

pew

pe@litian, hal ini dilakukan dengan membandingkan nilai F yang dihitung dengan nilai

Bl

F pada tabel distribusi F. Jika nilai F yang dihitung (F hitung) lebih besar dari nilai F

3|9 uepj )}
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pada tabel (F tabel) dengan tingkat signifikansi yang biasanya di bawah 0,05 (5%), maka
dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel independen memiliki pengaruh
yar{é signifikan terhadap variabel dependen. Kriteria ini juga berlaku sebaliknya. Kriteria

peh’gambilan keputusan:

a) Jika nilai signifikansi F > 0,05 maka HO ditolak (tidak ada pengaruh)

1Q eydi] yeH

b)% Jika nilai signifikansi F < 0,05 maka Ha diterima (ada pengaruh)

Uji t

(v}

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel independen memiliki signifikansi

pUﬂ—BUBpUH!BUﬂpU!]

sec‘éra parsial atau individual terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan

bue

mejrhbandingkan nilai t yang dihitung dengan nilai t pada tabel distribusi t. Jika nilai t
yanig dihitung (t hitung) lebih besar dari nilai t pada tabel (t tabel) dengan tingkat
sigr;ifikansi yang biasanya di bawah 0,05 (5%), maka dapat disimpulkan bahwa secara
parjsial atau individual variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
var‘ia‘lbel dependen. Kriteria ini juga berlaku sebaliknya. Kriteria pengambilan keputusan:
a) Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka Ho ditolak, variabel independen berpengaruh

j,terhadap variabel dependen

b)=Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka Ha diterima, variabel independen tidak

w berpengaruh terhadap variabel dependen

3. Keefisien determinasi (R?)
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara

variabel independen Content Marketing (X1), Online Customer Review (X2), dengan

vériabel dependen Keputusan Pembelian (Y). Koefisien Determinasi (R2) Menurut

Ghozali (2016), “ Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
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kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien

detérminasi adalah antara nol dan 1 (satu). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan

véfriabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

vér’iabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen”. Dalam penelitian ini, analisis koefisien

déterminasi dimanfaatkan untuk mengukur sejauh mana variabel independen mampu
menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Untuk menghitung nilai

ké&efisien determinasi, peneliti mengaplikasikan rumus berikut:

Kd = R? x 100%

Keterangan:

Kﬁ’ = Nilai Koefisien Determinasi

RZ= Nilai Koefisien Korelasi

5 ~ Koefisien determinasi memiliki rentang nilai antara 0 dan 1, atau dapat diartikan
sebagai rentang persentase dari 0% hingga 100%. Jika nilai R2 = 0, itu menunjukkan
bahwa model tersebut tidak memberikan penjelasan apa pun terhadap variasi variabel X

téfhadap Y.

5?) Jika Rz = 1 atau mendekati 1, maka menunjukkan adanya pengaruh positif dan

z korelasi antara variabel yang diuji sangat kuat.

b) Tanda negatif menunjukkan adanya korelasi negatif antara variabel variabel yang
diuji, berarti setiap kenaikan nilai-nilai X akan diikuti dengan penurunan nilai Y
dan sebaliknya. Jika R? = -1 atau mendekati -1, maka menunjukkan adanya

~ pengaruh negatif dan korelasi antara variabel variabel yang diuji lemah. Jika R2 =

0 atau mendekati 0, maka menunjukkan korelasi yang lemah atau tidak ada korelasi

=: sama sekali antara variabel-variabel yang diteliti.
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